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Abstract 

The development of information technology drives efficiency in inventory management, especially 
in retail businesses with limited shelf life products such as spices. Hera Rempah Store, which still 
uses a manual system, faces various obstacles such as data inaccuracy, wasted time, and the risk of 
financial loss. This research aims to create and design a system also using UML in the form of 
usecase diagrams, activity diagrams, sequence diagrams, and class diagrams, and will be tested 
using Black Box Testing. in implementing a QR Code-based spice stock tracking system and real-
time notifications in the form of a website application with the address 
https://herarempah.my.id/login.php for admin login and 
https://herarempah.my.id/manager/login.php for owner access. using the Rapid Application 
Development (RAD) method. This system enables accurate product identification, automatic stock 
monitoring, and alerts when stock reaches the minimum limit. The application of web technology 
also provides access flexibility, cloud storage integration, and increased business productivity. 
Through the RAD method, the system is developed quickly and according to user needs. The expected 
result is an efficient, accurate stock management system that is able to support the sustainability of 
Hera Rempah Store's business in the digital era. 
Keywords: Inventory Management, QR Code, Real-Time Notification, Web-Based System, Rad 
(Rapid Application Development), Spices, Digital Transformation.  

Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi mendorong efisiensi dalam manajemen inventaris, terutama 
pada bisnis retail dengan produk berdaya simpan terbatas seperti rempah-rempah. Toko Hera 
Rempah, yang masih menggunakan sistem manual, menghadapi berbagai kendala seperti 
ketidakakuratan data, pemborosan waktu, dan risiko kerugian finansial. Penelitian ini bertujuan 
untuk pembuatan dan perancangan system juga menggunakan UML berupa usecase diagram, 
activity diagram, sequence diagram, dan class diagram, serta akan di ujikan menggunakan Black 
Box Testing. dalam implementasikan sistem tracking stok rempah berbasis QR Code dan notifikasi 
real-time dalam bentuk aplikasi website dengan Alamat https://herarempah.my.id/login.php untuk 
login admin serta https://herarempah.my.id/manager/login.php untuk akses owner. menggunakan 
metode Rapid Application Development (RAD). Sistem ini memungkinkan identifikasi produk yang 
akurat, pemantauan stok secara otomatis, serta peringatan saat stok mencapai batas minimum. 
Penerapan teknologi web juga memberikan fleksibilitas akses, integrasi cloud storage, dan 
peningkatan produktivitas bisnis. Melalui metode RAD, sistem dikembangkan secara cepat dan 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil yang diharapkan adalah sistem manajemen stok yang 
efisien, akurat, dan mampu mendukung keberlanjutan bisnis Toko Hera Rempah di era digital. 
Kata Kunci: Manajemen Inventaris, QR Code, Notifikasi Real-Time, Sistem Berbasis Web, RAD 
(Rapid Application Development), Rempah-Rempah, Transformasi Digital. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam 
pengelolaan bisnis, termasuk dalam manajemen inventaris. Implementasi sistem inventaris 

berbasis teknologi dapat meningkatkan efisiensi operasional hingga 40% dibandingkan 
sistem konvensional. Toko Hera Rempah sebagai salah satu toko rempah tradisional yang 

telah beroperasi sejak lama masih menerapkan sistem pencatatan manual yang kini dinilai 
tidak lagi efektif dalam menangani volume stok yang terus meningkat. 

Permasalahan inventaris menjadi tantangan utama dalam bisnis retail, khususnya yang 

menjual produk dengan masa simpan terbatas seperti rempah-rempah. Kusuma dan Wibowo 
(2020) mengungkapkan bahwa ketidakakuratan data inventaris dapat menyebabkan 

kerugian finansial hingga 23% dari total pendapatan tahunan pada usaha kecil menengah 
(UKM). Di Toko Hera Rempah, karyawan menghabiskan waktu rata-rata 8-10 jam per 
minggu hanya untuk melakukan pengecekan stok secara manual yang merupakan 

penggunaan sumber daya yang tidak efisien dan rentan terhadap kesalahan manusia.[1] 
Penggunaan teknologi seperti QR Code saat ini lebih diarahkan untuk memudahkan 

identifikasi produk secara unik, sehingga setiap jenis rempah dapat diberi tanda berupa kode 
yang berfungsi layaknya barcode. Penerapan kode identifikasi seperti QR Code dalam 
sistem inventaris mampu meningkatkan akurasi pencatatan stok hingga 98,7% dan 

mengurangi risiko data ganda. QR Code memiliki keunggulan dalam kapasitas penyimpanan 
data yang lebih besar dan dapat dibaca secara cepat dengan perangkat mobile yang umum 

dimiliki [2]. 
Namun, dalam pengelolaan stok rempah, tantangan yang lebih penting adalah 

kemampuan sistem untuk secara otomatis mendeteksi bila stok produk mendekati atau 

mencapai batas minimum. Integrasi notifikasi real- time dalam sistem manajemen inventaris 
terbukti efektif dalam mengatasi masalah tersebut. Kusuma dan Wibowo menyatakan bahwa 

sistem notifikasi real-time dapat mengurangi risiko kekosongan stok hingga 87% dan 
menekan pembelian berlebih hingga 34% pada bisnis retail. Sistem seperti ini 
memungkinkan pengelola untuk mengambil keputusan yang tepat waktu berdasarkan data 

akurat, yang sangat penting dalam mengelola produk rempah dengan masa simpan terbatas 
dan harga yang fluktuatif[3]. 

Perkembangan teknologi web juga membuka peluang besar dalam implementasi 
sistem manajemen inventaris yang dapat diakses secara universal. Santoso dan Rahman 
menyebutkan bahwa aplikasi berbasis web memiliki keunggulan dalam hal aksesibilitas, 

kompatibilitas lintas platform, serta kemudahan pemeliharaan dibandingkan dengan aplikasi 
desktop tradisional. Sistem inventaris berbasis website memungkinkan pengelola 

mengakses data stok dari berbagai perangkat dan lokasi, yang sangat penting bagi bisnis 
yang perlu memantau stok secara fleksibel. Penelitian Wijaya menunjukkan bahwa 78% 
UKM yang mengimplementasikan sistem inventaris berbasis web mengalami peningkatan 

produktivitas dan kemudahan koordinasi antar divisi. Selain mendukung integrasi teknologi 
modern seperti dashboard analitik real-time, sistem berbasis web juga memungkinkan 

penggunaan cloud storage yang aman dan backup data otomatis, yang sangat krusial untuk 
menjaga kontinuitas bisnis[4]. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pendekatan Rapid Application Development 

(RAD) dipilih sebagai metodologi pengembangan sistem dalam penelitian ini. Menurut 
Nugroho, metode RAD dapat mempercepat pengembangan sistem hingga 60% 

dibandingkan metode tradisional, dan sangat cocok untuk pengembangan aplikasi berskala 
kecil hingga menengah seperti yang dibutuhkan oleh Toko Hera Rempah. Kelebihan utama 
metode RAD adalah keterlibatan pengguna secara intensif dalam setiap tahapan 

pengembangan, sehingga dapat menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan 
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pengguna dan memiliki tingkat penerimaan yang tinggi. Penerapan RAD dalam 
pengembangan website inventaris juga memungkinkan pembuatan prototype yang dapat 
langsung diuji oleh pengguna melalui browser, sehingga feedback dan perbaikan dapat 

dilakukan lebih cepat dan efektif[5]. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan 

sistem tracking stok rempah berbasis QR Code sebagai penanda produk, dengan fitur 
notifikasi real-time yang akan memberikan peringatan ketika stok mencapai batas minimum, 
dalam bentuk aplikasi website di Toko Hera Rempah menggunakan metode RAD. Sistem 

berbasis web ini diharapkan mampu mengatasi permasalahan pengelolaan inventaris seperti 
ketidakakuratan data stok, kesulitan melacak rempah yang mendekati kadaluarsa, serta 

keterlambatan dalam pengadaan barang. Selain itu, implementasi sistem website ini juga 
diharapkan dapat mengoptimalkan operasional bisnis, mengurangi potensi kerugian 
finansial, meningkatkan aksesibilitas data dari berbagai perangkat dan lokasi, serta 

mendukung pertumbuhan bisnis Toko Hera Rempah di masa depan. Hal ini sejalan dengan 
pernyataan Ahmad et al. Bahwa transformasi digital dalam manajemen inventaris 

merupakan langkah strategis dalam mempertahankan daya saing bisnis di era digital [6]. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Metodologi penelitian terdiri dari beberapatahapan yang terkait secara sistematis dan 
tersusun, tahapan ini dilakukan bertujuan untuk mempermudah penulis dalam melakukan 

penelitian. Pada analisa penelitian, penulis menjelaskan bagaimana proses penulis dalam 
pengambilan sempel data yang diperlukan dalam melakukan penelitian ini. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan observasi Data sekunder mencakup 

dokumentasi sistem pencatatan manual yang sedang berjalan, referensi literatur tentang 
sistem manajemen inventaris, standar dan panduan pengembangan sistem berbasis web, 

serta dokumentasi teknologi QR Code dan implementasinya. Sumber daya perangkat lunak 
yang digunakan meliputi framework boostap dengan bahasa pemrograman PHP MySQL 
native untuk pengembangan sistem, serta web inventory untuk hosting domain bila online. 

Pemilihan teknologi ini disesuaikan dengan kebutuhan pengembangan sistem berbasis web 
yang dapat diakses melalui browser dan mendukung fitur QR Code produk serta notifikasi 

real-time. Berikut ini merupakan kerangka kerja penelitian: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian 
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2.2 Metode RAD (Rapid Application Development) 
 
 

 
Gambar 2 Rangkaian Metode RAD 

Metode RAD cocok diterapkan dalam pengembangan sistem ini karena menekankan 
kecepatan pengembangan melalui prototyping dan keterlibatan pengguna secara intensif. 
Berikut rangkaian tahapannya disesuaikan dengan penelitian Anda. 
Keterangan: 

1. Perencanaan Kebutuhan (Requirements Planning Phase), peneliti melakukan diskusi 
langsung dengan pemilik dan karyawan Toko Hera Rempah guna menggali informasi 
terkait permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan stok secara manual. Melalui 
proses ini, diperoleh sejumlah kebutuhan sistem yang meliputi fitur tracking stok 
berbasis QR Code, sistem notifikasi real-time ketika stok menipis, serta laporan stok 
yang dapat diakses dengan mudah. Dari hasil diskusi tersebut juga disusun ruang 
lingkup serta batasan sistem yang akan dibangun. 

2. Workshop / User Design Phase (Perancangan Cepat), peneliti mulai membuat 
rancangan antarmuka atau mockup sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna. Desain 
ini mencakup alur input data produk, dan skema pengiriman notifikasi secara real-
time. Rancangan yang dibuat kemudian didiskusikan bersama pengguna, yaitu 
pemilik dan karyawan toko, guna memperoleh masukan dan melakukan penyesuaian 
desain agar sistem lebih sesuai dengan kebutuhan nyata di lapangan. 

3. Construction Phase (Pembangunan Aplikasi), dilakukan proses pengkodean aplikasi 
berdasarkan desain yang telah disetujui sebelumnya. Fitur-fitur utama yang dibangun 
meliputi manajemen data produk (CRUD), pembuatan QR Code, integrasi sistem 
notifikasi real-time menggunakan layanan seperti MySQL, serta pembuatan laporan 
stok. Tahap ini juga mencakup integrasi antara frontend dan backend serta pengujian 
awal untuk memastikan setiap fitur berjalan dengan baik. 

4. Cutover / Implementation Phase (Implementasi dan Pelatihan), dilakukan uji coba 
sistem secara langsung di lingkungan Toko Hera Rempah. Pengguna dilatih dalam 
mengoperasikan aplikasi agar dapat menggunakan sistem secara mandiri. Jika 
ditemukan bug atau kekurangan selama implementasi, peneliti segera melakukan 
perbaikan. Terakhir, disusun dokumentasi sistem untuk mempermudah penggunaan 

dan pemeliharaan sistem ke depannya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Use case bekerja dengan cara mendeskripsikan tipe interaksi antara user sebuah sistem 
dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita bagaimana sebuah sistem yang digunakan. 

Hasil dari kebutuhan fungsional sistem publikasi barang akan d i transformasikan ke dalam 
bentuk diagram use case untuk mengetahui perilaku dari user terhadap sistem dan user. 
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Gambar 3 Use Case Diagram 

Adapun perancangan class diagram sebagai gambar berikut: 

 
Gambar 4 Class Diagram 

3.2 Pembahasan 

1. Tampilan halaman login dapat dilihat pada tampilan seperti gambar berikut ini: 

 
Gambar 5 Halaman Login 
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Keterangan: 

Tampilan login merupakan halaman awal yang digunakan untuk masuk ke 14indak. 
Pengguna harus memasukkan username dan password yang valid agar dapat mengakses 

fitur 14indak tracking stok rempah. Halaman ini dirancang dengan antarmuka yang 
sederhana dan 14indakan14e agar mudah digunakan oleh pemilik atau staf Toko Hera 

Rempah. 
2. Tampilan halaman dashboard, dapat dilihat pada tampilan seperti gambar berikut 

ini: 

 
Gambar 6 Halaman Dashboard 

Keterangan: 

Halaman dashboard menampilkan ringkasan informasi penting dari 14indak secara 
real-time, seperti jumlah stok rempah, data penjualan, dan notifikasi peringatan. Tampilan 

ini dirancang agar pengguna dapat dengan cepat memantau kondisi terkini stok rempah di 
Toko Hera Rempah secara efisien dan terpusat. 

4. Tampilan halaman stok rempah, dapat dilihat pada tampilan seperti gambar 

sebagai berikut: 

 
Gambar 6 Halaman Stok Rempah 

Keterangan: 

Halaman stok rempah menampilkan daftar lengkap data rempah yang tersedia di 
14ind, termasuk nama rempah, jumlah stok, tanggal kadaluarsa, dan status ketersediaan. 

Fitur ini memudahkan pengguna dalam memantau serta memperbarui informasi stok secara 
berkala dan akurat. 
4.Tampilan halaman penjualan, dapat dilihat pada tampilan seperti gambar sebagai 

berikut: 
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Gambar 7 Halaman Penjualan 

Keterangan: 

Halaman laporan penjualan menampilkan rekap data transaksi penjualan dalam 
bentuk 15inda yang dapat difilter 

berdasarkan rentang tanggal. Fitur ini memudahkan pengguna dalam memantau 
penjualan harian, mingguan, atau bulanan secara akurat dan efisien. 

5. Tampilan halaman notifikasi, dapat dilihat pada tampilan seperti gambar 

sebagai berikut: 

 
Gambar 8 Halaman Penjualan 

Keterangan: 

Halaman notifikasi berfungsi untuk menampilkan pesan peringatan secara real-time, 

seperti stok rempah yang menipis atau transaksi baru yang terjadi. Sistem ini membantu 
pemilik 15ind untuk mengambil 15indakan cepat dan tepat dalam pengelolaan stok. 

 

4  KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang penulis dapatkan dari hasil penelitian sebagai berikut:  

1. Sistem tracking stok rempah yang dibangun berbasis QR Code mampu membantu 
proses pencatatan dan pemantauan stok secara akurat dan efisien. 

2. Fitur notifikasi real-time sangat bermanfaat dalam memberikan informasi cepat 
kepada pemilik toko ketika stok hampir habis, sehingga pengambilan keputusan dapat 
dilakukan segera. 

3. Implementasi sistem ini meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi risiko 
kehilangan data atau kesalahan pencatatan manual. 

4. Sistem tracking stok rempah dapat di akses kedalam website dengan Alamat 
https://herarempah.my.id/login.php untuk admin serta 
https://herarempah.my.id/manager/login.php untuk akses owner. 

5. Dengan metode RAD, sistem ini memudahkan pengguna melacak stok rempah 
melalui QR Code dan mendapatkan notifikasi real-time secara cepat dan efisien. 
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